BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jaringan transmisi microwave merupakan tulang punggung bagi operator jasa
telekomunikasi. Jaringan microwave biasanya digunakan pada sistem yang
menggunakan aplikasi radio. Hal ini terutama karena biaya operasinya yang relatif
rendah, dan biasanya para teknisi dapat mengakses perangkat keras yang digunakan
secara langsung. Jaringan microwave digunakan untuk mengirimkan sinyal komunikasi
dari satu tempat ke tempat yang lain. Oleh karena itu, umumnya dalam suatu jaringan
transmisi microwave, perangkat yang digunakan berada pada dua lokasi yang saling
berjauhan antara perangkat yang satu dengan perangkat yang lainnya. Oleh karena itu,
cukup sulit untuk mengetahui adanya gangguan dengan cepat karena lokasi yang

berjauhan tersebut.

Pada umumnya, saat ini pada setiap perangkat microwave sudah tersedia suatu
sistem fault management, biasanya pada perangkat microwave tersebut sudah tersedia
fasilitas NMS, yang berupa antar muka berbasis web, namun sistem yang sudah ada
tersebut hanya dapat digunakan untuk memantau hal-hal apa saja yang terjadi pada
perangkat itu sendiri. Sistem tersebut belum mampu memantau keadaan perangkat-
perangkat microwave lainnya yang ada dalam suatu jaringan. Sistem yang sudah ada

tersebut belum mencakup seluruh perangkat jaringan



Biasanya apabila terjadi kesalahan pada suatu sistem, kesalahan yang terjadi
tidak dapat langsung diketahui karena letaknya yang saling berjauhan. Untuk dapat
mengetahuinya, lokasi tempat terjadinya kesalahan pada sistem harus didatangi dan
memeriksa keseluruhan sistem untuk dapat mengetahui apa dan dimana kesalahan

tersebut terjadi. Oleh karena itu sulit untuk mengetahui adanya gangguan dengan cepat.

Oleh karena itu dibutuhkan suatu sistem yang dapat mendeteksi kesalahan dari
jarak jauh dengan memanfaatkan jaringan yang ada. Setelah kesalahan dapat terdeteksi
maka diperlukan penanganan yang tepat agar kesalahan tersebut tidak meluas dan
menyebabkan kegagalan sistem. Juga diperlukan adanya database untuk mencatat

laporan dari kesalahan yang terjadi untuk mengetahui kinerja sistem.

Setiap sistem yang terhubung melalui suatu jaringan pasti mempunyai
manajemen jaringan tersendiri. Manajemen jaringan digunakan untuk mengatur dan
mengawasi kerja sistem melalui perangkat jaringan yang tersedia. Dan juga karena
adanya kebutuhan sistem manajemen jaringan yang dapat diandalkan. Dengan adanya
suatu sistem manajemen jaringan yang memadai maka seorang manajer jaringan dapat
mengatur suatu jaringan secara aktif, mendiagnosa masalah, mencegah kejadian yang

tidak diinginkan, dan menyediakan kinerja terbaik dari jaringan

Sistem fault management pada suatu jaringan mutlak diperlukan untuk
melengkapi manajemen jaringan yang ada sehingga kesalahan pada sistem dapat cepat

terdeteksi dan ditangani dengan baik.



1.2 Ruang Lingkup

Fokus pembahasan dari skripsi ini adalah mengenai fault management dari suatu
sistem microwave. Fault management tersebut terbatas pada adanya alarm yang dapat
memberikan indikasi adanya kesalahan pada sistem, melaporkan alarm tersebut, dan
mencatat hasilnya pada database. Fault management tersebut menggunakan fungsi GET
dari SNMP. Jenis alarm yang dimonitor adalah alarm major dan alarm minor.
Perangkat microwave yang digunakan adalah Harris Truepoint 5000. Sistem microwave
tersebut telah mendukung kemungkinan manajemen jaringan dengan tersedianya agen
untuk SNMP. Pada setiap sistem yang digunakan telah terdapat fungsi SNMP dan
mendukung SNMP private MIB. Sistem fault management ini digunakan untuk
melayani jaringan microwave dengan 2 hop atau lebih. Database yang digunakan adalah

Microsoft SQL Server. Web server yang dibuat menggunakan bahasa ASP.

1.3 Tujuan dan Manfaat

e Tujuan
Tujuan dari sistem fault management ini adalah untuk mengetahui kesalahan-
kesalahan atau gangguan-gangguan yang mungkin terjadi dalam sistem berbasis
microwave yang berlokasi di tempat yang saling berjauhan tanpa harus berada di
tempat terjadinya kesalahan tersebut sehingga kemudian hal ini dapat membantu
para teknisi sistem dalam melakukan penanggulangan gangguan yang sesuai.

e Manfaat
Dengan adanya sistem fault management ini, sistem diharapkan mampu

mendeteksi kesalahan-kesalahan yang terjadi dan secara cepat dan tepat sehingga



membantu teknisi jaringan untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan tersebut

sehingga kestabilan sistem tetap terjaga.

1.4 Metodologi

Metode rekayasa

- Melakukan survei terhadap sistem microwave pada perusahaan terkait

- Melakukan analisis terhadap cara kerja SNMP dari alat microwave yang
digunakan

- Melakukan analisa tentang bagaimana cara melakukan hubungan terhadap alat
tersebut dari PC

- Mengidentifikasi hal — hal apa saja yang diperlukan yang terkait dengan
pembuatan skripsi

- Mengambil data-data yang dibutuhkan

- Membuat program awal

- Melakukan percobaan pada lab

- Melakukan percobaan di lapangan

Metode studi pustaka

- Melakukan studi pustaka dengan mempelajari buku — buku yang berhubungan
dengan skripsi yang dibuat

- Melakukan studi pustaka dengan mempelajari artikel-artikel dari internet yang

berhubungan dengan skripsi yang dibuat



1.5 Sistematika Penulisan

Skripsi ini terbagi dalam lima bab utama. Adapun sistematika penulisan dalam

penyusunan skripsi ini :

Bab 1 Pendahuluan.

Pada bab 1 dijelaskan mengenai latar belakang, ruang lingkup, tujuan dan
manfaat, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.

Bab 2 Landasan teori.

Pada bab 2 dijelaskan mengenai teori-teori yang berhubungan dengan topik yang
dibahas dalam penyusunan skripsi ini seperti teori fault management, teori
Simple Network Management Protocol (SNMP), dan teori microwave.
Selanjutnya dijelaskan pula teori-teori lainnya yang berhubungan dengan skripsi.
Bab 3 Perancangan sistem.

Pada bab 3 dijelaskan mengenai perancangan sistem. Secara umum bab ini
menjelaskan sistem yang dibuat. Pada bab ini dijelaskan mengenai dasar
perancangan, spesifikasi, dan cara kerja sistem.

Bab 4 Implementasi dan evaluasi.

Pada bab 4 dijelaskan tentang bagaimana implementasi dari sistem yang telah
dibuat dalam lingkungan jaringan microwave. Kemudian dilakukan evaluasi
terhadap sistem yang telah dibuat.

Bab 5 Kesimpulan dan saran.

Pada bab 5 ini berisi garis besar dan kesimpulan yang diambil dari skripsi yang
dibuat. Pada bab ini juga berisi saran yang merupakan tindakan yang perlu

diambil untuk tindak lanjut yang lebih baik.



